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Abstract

This study aims to examine the influence of financial behavior and risk perception
on customers of Pegadaian in Sukabumi City. The population in this study consists of
customers of the Cicil Emas programs (Mulia Ultimate and Emasku) and Gold Savings at
Pegadaian Sukabumi City. The population includes all gold investment customers at
Pegadaian Sukabumi. The sampling technique used in this study is the Slovin formula, and
data were collected using a questionnaire. The sample size of this study is 225 respondents,
and the data were analyzed using SPSS version 26. The results show that both financial
behavior and risk perception have a significant positive influence on investment decisions.
This is supported by the t-test results, which show that the calculated t-value is greater than
the t-table value.

Keywords: Financial Behavior, Risk Perception, Investment Decision
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perilaku keuangan dan
persepsi risiko pada nasabah Pegadaian Kota Sukabumi. Populasi dalam penelitian ini
adalah nasabah Cicil Emas (Mulia Ultimate dan Emasku) dan Tabungan Emas di
Pegadaian Kota Sukabumi. Jumlah anggota populasi merupakan nasabah investasi Emas
di Pegadaian Kota Sukabumi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus slovin dan pengambilan data menggunakan kuesioner. Jumlah
sampel pada penelitian ini 225 responden diuji menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa perilaku keuangan dan persepsi risiko terdapat pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan investasi, hal ini dilihat dari hasil uji t bahwa t hitung lebih
besar daripada t tabel.

Kata Kunci : Perilaku Keuangan, Persepsi Risiko, Keputusan Investasi
PENDAHULUAN

Investasi emas menjadi salah satu instrumen investasi yang diminati masyarakat
dalam beberapa dekade terakhir, terutama karena berbagai krisis ekonomi seperti inflasi,
ketidakstabilan mata uang, dan krisis ekonomi global. Meskipun investasi emas memiliki
kelebihan, keputusan investasi tetap menjadi hal yang kompleks dan tidak selalu rasional.
Keputusan ini melibatkan berbagai pertimbangan, mulai dari kondisi ekonomi makro, tujuan
keuangan individu, hingga faktor psikologis seperti sikap terhadap risiko. Sayangnya, tidak
semua individu memiliki pemahaman atau kesiapan untuk membuat keputusan investasi
yang bijak, termasuk dalam memilih emas sebagai aset investasi.

Perilaku keuangan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keputusan seseorang dalam berinvestasi. Namun, menurut penelitian Yulianti dan Silvy
(2013), masyarakat Indonesia masih tergolong rendah dalam hal mengelola keuangan dan
investasi jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Hong Kong, Malaysia,
dan Singapura. Perilaku konsumsi masyarakat Indonesia menunjukkan adanya perubahan
dalam beberapa tahun terakhir, menurut laporan dari Financial Times, kelas menengah
Indonesia telah menyusut sebesar 20% dalam enam tahun terakhir, yang berdampak pada
penurunan pengeluaran konsumen. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pekerjaan formal,
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rendahnya investasi di sektor berpenghasilan tinggi, dan ketergantungan pada sektor
komoditas dengan upah rendah. Kurangnya pemahaman mengenai perilaku keuangan
dapat menghambat keputusan seseorang untuk berinvestasi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan investasi emas adalah persepsi
risiko. Persepsi risiko berkaitan dengan bagaimana seseorang menilai dan memahami
risiko yang ada dalam suatu investasi. Dalam konteks investasi emas, terdapat beberapa
risiko yang dihadapi oleh investor, seperti risiko kehilangan, risiko pemalsuan kadar emas,
hingga risiko fluktuasi harga emas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti
nilai tukar mata uang, permintaan pasar, dan kondisi ekonomi global. Menurut laporan dari
Kompas (2023), sebanyak 74% calon investor emas mengaku khawatir terhadap keaslian
dan legalitas produk investasi emas yang beredar di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh perilaku keuangan dan
persepsi risiko pada nasabah Pegadaian Kota Sukabumi. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu di bidang keuangan. Dan bagi
perusahaan yang terkait yaitu pegadaian diharapkan penelitian ini dapat memberikan
masukan serta saran yang berguna sekaligus menjadi pertimbangan terutama dalam
menganalisis pengaruh investasi dengan lebih cermat.

LANDASAN TEORI

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory Of Planned
Behavior (TPB). Dalam penelitian ini, menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB)
sebagai grand theory karena teori ini memberikan kerangka konseptual yang kuat dan
sistematis dalam memahami serta menjelaskan perilaku individu.Teori ini intinya
menyatakan bahwa minat seseorang melakukan sesuatu termasuk minat berinvestasi
dipengaruhi sikap berperilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Minat berinvestasi
akan menimbukan perilaku berupa keputusan investasi. Menurut teori ini, kontrol perilaku
secara langsung dapat mempengaruhi keputusan investasi. (Sriatun dan Indarto, 2017).

Financial Management Behavior sebagai middle range theory memperkuat
landasan teoritis dalam menganalisis dinamika perilaku keuangan masyarakat. Teori ini
tidak hanya menjelaskan perilaku aktual secara rinci, tetapi juga memberikan dasar yang
kuat untuk merumuskan strategi edukasi atau intervensi kebijakan guna meningkatkan
kesejahteraan finansial masyarakat secara berkelanjutan. Menurut (Kholilah dan Iramami,
2013) Financial management behavior merupakan kemampuan seseorang dalam
mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian dan
penyimpanan dana keuangan sehari-hari.

Applied Theory yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori keputusan investasi
sebagai variable dependen, teori perilaku keuangan dan teori persepsi risiko sebagai
variable independent.

Adapun paradigma dalam penelitian ini berisi indikator-ndikator yang disusun
berdasarkan teori yang digunakan dan merujuk pada instrumen yang telah divalidasi dalam
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, paradigma ini berfungsi sebagai jembatan antara
kerangka teoritis dan teknik pengumpulan data di lapangan.

¢\sinta 100

&

"//
)



/

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025

~

Perilaku Keuangan (X1)

-Consumption
-Cashflow management
-Saving and investment Keputusan
-Credit management Investasi (Y)
k / -Return
Wl -Risiko
/ \ -Waktu
Persepsi Risiko (X2) \ /
-Ketidakpastian
-Konsekuensi
METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Objek pada penelitian ini adalah nasabah tabungan dan cicil emas
Pegadaian Kota Sukabumi. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Cicil Emas (Mulia
Ultimate dan Emasku) dan Tabungan Emas di Pegadaian Kota Sukabumi. Jumlah anggota
populasi merupakan nasabah investasi Emas di Pegadaian Kota Sukabumi tahun 2024
sebanyak 513. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin 5%
dengan hasil 225 responden. Teknik pengumpulan data yang diambil yakni bersifat primer
dan sekunder, untuk primer antara lain yaitu wawancara, obervasi non partisipan dan
angket/kuesioner. Dan untuk sekunder antara lain yaitu berupa studi kepustakaan dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan SPSS 26 antara lain yaitu Uji Validitas,
Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas dan Heteroskedestisitas),
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji Simultan (F Anova), Analisis Regresi Linear
Berganda, dan Uji Signifikansi Parsial T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Kriteria Skala Hasil Keterangan
Asumsi Normalitas 0,05 2,00 Normal
Klasik
Multikolinearitas T:>0,1 T:0,592 Tidak memiliki gejala

VIF : <10 VIF : 1,689 multikolinearitas

Heteroskedestisitas >0,05 X1:0,54 Tidak terjadi
X2:0,92 heteroskedestisitas

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui hasil uji normalitas nilai Asymp Sig
(2-tailed) dalam uji normalitas sebesar 0,200 yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa keseluruhan data penelitian yang digunakan sebagai
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sampel telah berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa untuk X1
dan X2 memiliki hasil nilai VIF<10 dan nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat dikatakan tidak
memiliki gejala multikolinearitas. Hasil uji heteroskedestisitas diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk variabel Perilaku Keuangan adalah 0,054 dan untuk Persepsi Risiko
adalah 0,092. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Hasil Uji Analisis Data dan Uji Hipotesis

Kriteria Skala Hasil Keterangan
Analisis Koefisien 0,00-0,199 (Sangat 0,734 Kuat
Data Korelasi Rendah)

0,20-0,399 (Rendah)
0,40-0,599 (Sedang)
0,60-0,799 (Kuat)
0,80-1,000 (Sangat

Kuat)
Koefisien R Square 0,539 53,9% dipengaruhi
Determinasi oleh variable ini,
46,1% dipengaruhi
oleh variable lain.
Uji Hipotesis Regresi Y=a+B1X1+B2X2+... a = Angka Nilai konstan positif
Linear +bnXn+e 11,021.
Berganda B1 = Koefisien
X1 =0,296.
B2 = Koefisien
X, =0,508.

Uji F Fhitung > Ftabel 129,862>3,04 Secara Simultan
berpengaruh
signifikan

Ui T (Sig.) < 0,05, maka H, 0,000 < 0,05 Perilaku Keuangan

ditolak dan H; diterima (X1) dan Persepsi Risiko
0,000 < 0,05 memiliki pengaruh
(X2) terhadap Keputusan
Investasi

Hasil pengujian Koefisien Korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antara dua atau lebih variable. Nilai R sebesar 0,734 termasuk dalam kategori
hubungan yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Persepsi Risiko dan Perilaku
Keuangan memiliki hubungan yang kuat terhadap Keputusan Investasi.

Hasil uji Koefisien Determinasi dilihat pada tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan bahwa 53,9% variasi atau perubahan yang
terjadi pada variabel Keputusan Investasi (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Risiko
(X1) dan Perilaku Keuangan (X2) secara bersama-sama. Sedangkan sisanya yaitu 46,1%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen (X; dan X;) terhadap variabel dependen (Y)
secara parsial. Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =11,021 + 0,296X1 + 0,508X2

a = Angka 11,021 merupakan konstanta, yang artinya jika variabel X; (Persepsi Risiko) dan
Xz (Perilaku Keuangan) bernilai nol, maka nilai Y (Keputusan Investasi) adalah sebesar
11,021.
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B1 = Koefisien X; = 0,296 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan Persepsi Risiko
akan meningkatkan Keputusan Investasi sebesar 0,296 satuan, dengan asumsi variabel
lain konstan.

B2 = Koefisien X, = 0,508 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan Perilaku
Keuangan akan meningkatkan Keputusan Investasi sebesar 0,508 satuan, dengan asumsi
variabel lain konstan.

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 129,862 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig.< 0,05), yang
berarti model regresi signifikan secara statistik. Artinya, secara simultan, variabel Persepsi
Risiko (X1) dan Perilaku Keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Investasi (Y). Dengan kata lain, hipotesis nol (Hy,) yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen ditolak, dan
hipotesis alternatif (H,) diterima.

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (X;
dan X;) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Jika
nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima, artinya variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, artinya variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap vari abel dependen.

Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh hasil sebagai berikut :

Nilai t hitung untuk X; = 7,344 > t table 1,971 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, artinya
Perilaku keuangan memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Keputusan
Investasi.

Nilai t hitung untuk X, = 6,347 > t table 1,971 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, artinya
Persepsi Risiko juga memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Keputusan
Investasi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perilaku Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Investasi. Ini menunjukkan bahwa semakin baik perilaku keuangan seseorang,
seperti kemampuan mengelola pendapatan, tabungan, dan pengeluaran, maka
semakin besar kecenderungan individu tersebut untuk mengambil keputusan
berinvestasi, khususnya dalam produk emas di Pegadaian.

2. Persepsi Risiko juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Investasi. Artinya, meskipun individu menyadari risiko-risiko yang mungkin timbul
dalam investasi emas, namun pemahaman dan persepsi yang baik terhadap risiko
justru meningkatkan keyakinan mereka untuk berinvestasi.

3. Secara simultan, Perilaku Keuangan dan Persepsi Risiko berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Investasi, hal ini menunjukkan bahwa kombinasi perilaku
keuangan yang baik dan persepsi risiko yang realistis dapat meningkatkan
keputusan investasi yang lebih cerdas, terutama dalam memilih emas sebagai
pilihan investasi yang aman dan menguntungkan di Pegadaian Kota Sukabumi.

¢\sinta i

N RN



¢ sinta

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 9 Nomor 2, Tahun 2025

Untuk PT Pegadaian Kota Sukabumi, disarankan untuk terus meningkatkan literasi
keuangan nasabah melalui program edukasi, pelatihan, atau seminar. Hal ini
penting guna mendukung peningkatan perilaku keuangan yang lebih sehat,
sehingga nasabah dapat mengambil keputusan investasi yang lebih terencana dan
bijaksana. Terkait persepsi risiko, Pegadaian sebaiknya lebih aktif memberikan
informasi dan edukasi mengenai potensi risiko dan keuntungan investasi emas, baik
melalui media digital maupun tatap muka. Upaya ini dapat membantu membentuk
persepsi risiko yang rasional dan meningkatkan rasa percaya diri nasabah dalam
berinvestasi.

Untuk nasabah, diharapkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
pengelolaan keuangan pribadi serta risiko investasi. Kesadaran dalam mengelola
keuangan secara bijak dan memahami risiko akan membantu pengambilan
keputusan investasi yang lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
literasi keuangan, pendapatan, atau pengaruh media sosial terhadap keputusan
investasi. Selain itu, cakupan wilayah penelitian juga dapat diperluas agar hasilnya
lebih generalizable.
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